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K emiskinan merupakan masalah besar bagi Indonesia. Sebelum krisis pertengahan 1997, angka kemiskinan
terjadi penurunan, namun sejak krisis meningkat lagi. Berbagai program telah dicanangkan baik pemerintah
maupun non pemerintah seperti lembaga swadaya masyarakat, dunia usaha. Supaya berbagai program
tersebut makin efektif, maka diperlukan penelitian untuk mengevaluasi program. Penelitian ini bertujuan
mengevaluas pelaksanaan program dan mengetahui fakor pendukung dan penghambat pel aksanaan program
dengan studi kasus pada Program Pengembangan Keuangan Mikro Bina Swadaya Guswil DK Jakarta di
wilayah Manggarai, Jakarta Selatan dan Kampung Melayu, Jakarta Timur dalam kurun waktu 2001 sampai
pertengahan 2004. Evaluas pelaksanaan program di lihat dari sisi input, process, dan outcome dengan
menggunakan indikator yang disebar menurut kerangka penelitian. Untuk input indikator yang digunakan
adalah ketersediaan, relevansi, upaya, kualitas, dan etisiensi. Sementara untuk process, indikator yang
digunakan adalah pemanfaatan, kualitas, upaya, relevansi, dan keterjangkauan. Untuk mengevaluas
ourcome, peneliti menggunakan indikator dampak, yaitu pada pengembangan kapasitas SDM dan
pengembangan usaha. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis
penelitian deskriptif. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan wawancara mendalam, pengamataan dan
data sekunder berkaitan dengan program. Sementara teknik pemilihan informan dilakukan dengan purposive
sampling. Konsep-konsep yang digunakan dalam penelitian adalah pengembangan masyarakar, karena
program ini berkaitan dengan kedua konsep ini. Konsep lain, keuangan mikro dan usaha mikro, karena
program ini berkaitan dengan pengusaha mikro dalan keuangan mikro.

<br><br>

Ada beberapa kesimpulan penting dari hasil penelitian ini. Pertama, Guswil DKI Jakarta telah berhasil
menjangkau pengusaha mikro, mampu mengembangkan S| KSM dengan anggota sebanyak 2.874 orang,
terdiri dari 1.568 wanita dan 1.306 pria. Kedua, program ini sangat relevan dengan kebutuhan sasran
program. Ketiga, program ini memiliki kendala dalam hal keterbatasan penyediaan dana, fasilitas, dan
kapasitas staf Keempat, dari kelima aktivitas yang dilakukan, pengembangan KSM dan pengembangan
administrass KSM serta pengembangan permodalan lebih banyak dilakukan, sementara dua aktivitas lain
yaitu pengembangan usaha produktif dan pengembangan jejaring kurang diperhatikan. Kelima, program ini
telah berhasil mengembangkan kapasitas individu anggota, namun hanya pada batas wawasan dan
keterampilan yang relatif,sedikit. Sementara pengembangan usaha terjadi bukan karena intervensi yang
dilakukan program tetapi lebih karena perjuangan individu anggota. Keenam, perubahan kebijakan terhadap
fokus pelayanan telah membawa dampak yang tidak kondusif bagi para pelaksana lapangan dan menggagu
pelaksanaan program di lapangan. Ketujuh, terjadi kredit macet yang menunjukkan terjadi penyelewengan
dalam penyaluran dana dan juga sebagai dampak mengejar kemandirian guswil. Karenaitu, sebaiknya upaya
kemandirian guswil dilakukan tidak hanya dengan mengandalkan pendapatan dari pelayanan keuangan
mikro, tetapi juga altematif sumber pendanaan lain, seperti mengembangkan usaha, menangani proyek.
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Berdasarkan hasil evaluasi, peneliti menyarankan program ini diteruskan dengan beberapa perbaikan, seperti
perlu lebih kreatif memobilisasi dana pihak lain untuk pelaksanaan program, monitoring lebih ketat,
sehinggatidak terjadi lagi penyelewengan penyaluran kredit dengan mengacu pada pedoman penyaluran
kredit. Perbaikan lainnya, pelayanan pengembangan usaha produktif perlu ditingkatkan, misalnya, guswil
bisa menjadi trading house bagi pemasaran produk kelompok. Kapasitas para staf perlu ditingkatkan agar
mampu mel aksanakan tugasnya secara lebih optimal, misalnyamelaui pelatihan-pelatihan di luar TPKS.
Program ini perlu menerapkan secarajelas tahap terminasi, supaya ada kejelasan sampal batas mana sebuah
kelompok atau anggota dilayani.



